BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kehadiran media sosial menghadirkan ruang baru bagi publik untuk
memproduksi dan mendistribusikan informasi secara cepat dan luas,
sehingga menggeser dominasi media konvensional berbasis jurnalistik
schagai sumber utama berita 2023). Kondisi ini mendorony
il ' ) ubnya di ruang media sosial

ketika terjadi kesalahan informasi.
klarifikasi di platform tanpa prosedur.



Dalam konteks tersebut, Pandangan Jogja hadir pada tahun 2019
schagai media berita online dengan proses distribusi dan produksi pada
medin sosial dan karakter homeless media. Pandangan Joga dipilih sebagai
fokus penelition karenn menunjukkan perbedasn dibandingkon homefess
media Jain. voitu tidok sekadar melakukan repost, tetapi memproduksi
konten melalui peliputan, konfirmasi, dan penyusunan informasi yang lebih
s rnemiliki velve dan tidak
Hal ini menunjukkan

redakst, gereral r.n'! s mumr.. gemeral conteni manager,
dewan redaksi, senior content manager, monajer sekretariat redaksd,
reponter, fotografer/videografer, tim informasi teknologi, asisten manajer
produksi, dan tm antistik, Sementara di level perusshaan, Harian Joga
memiliki pemimpin  perusshaan, direksi. general manager intégrafed
muarketing solutions, manajer sickulasi dan pengembangan bisnis, dan
integrated markettmg solurion manager.



Dibandingkan dengan harianjogja.com. kumparan sebagai media
pers nasional, memiliki struktur pimpinan perusahann jaih lebih kompleks,
Kumparan tidak hanya memiliki pimpinan redoksi pusat, tetapi juga
pimpinan redaksi di setisp kanal konten, seperti News, Bismis, Sport,
Entertaintment, Food & Trovel, Tekno & Sains, Woman, Mom., dan
Otomotif. Poly ini menandakan adanyva kompleksitas yang disesusikan

produksi konten digital vang

dilakukan melalud

pengecekan langsung terhadap prakuk kerja jumalistik, seperti proses
peliputan, penyuntingan, verifikasi informasi, seria penerapan standar erik
redaksi. Proses verifikasi ini, sebagaimana Verma (dalam Nurdin et al.,
20200 mengungkapkan, berfungsi untuk memastikan pengelola media
menjalanknn aktivitas  informasi dan  praktik  kewartawanan Secar
bertanggung jawab,



Kristing & Setiowan (2021) mengatakan verifikasi Dewan Pers
menjadi instrumen untuk menjega legalitas dan standar  jurnalisiik.
Verifikas: adalah disiplin fundamental jurnalisme yang menentukan akurasi
don  kesahihan informasi. Alansi Jumalis  Independen (AJI) juga
menegaskan bahwa verifikasi tidok dimaksudkan untuk membatasi kerja
jurnalistik, melainkan untuk memastikan kualitis pemberitaan sekaligus
memberikan pe:lmdlmgm ks ketika terjodi sengketa pers

pemberitaon media epanjang Januar-Juni 2025,
Dewan Pers menerima 625 pengaduan, dan Juni 2025 menjadi bulan dengan
kasus terbanyak, yakni 199 pengaduan, sekaligus rekor tertinggi sejak 2022
(Dewan Pers, 2025). Dat fomelesy medio tdak di kategorikon statistik
dalam data Dewan Pers, korena sebagai fenomena dalam ckosistem media
digital yang berpotensi berkontribusi terhadap dinamika bertambahnya
pengaduan ketidak benaran medin online di media sosial.



Praktik fhomedess media vang bergaya jurnalistik maupun berbasis
repost, pada dasamya bekerja dalam logika komersial. Nicholls {dalam Asih
& Eddyono, 2023) menyebut bahwa logika komersial media berkaitan
dengan performa engagement sebagai tolok ukur utama, bahkan tdak jarang
juga memengaruhi media mainstream vang teloh terverifikasi. Jurno &
D" Andréa (2020) menyebut pergeseran proses seleksi redaksi vang kini
sepenubnya dipengarubi algors i

Kondisi ini memperlihatkan adanya
Py al, keedibilitas lebih

itusional media di tengah
dominasi logika platform. Lalu, bagaimana dengan homeless media yang
menyajikan kontennya dengan memasukan informasi berita? Dengan
merujuk ulusen di atas, bukankah orientasi homeless media hanya membury
informasi vang paling eepat dilihat, cepat viral, dan menguntungkan?



Dalam konteks fomedess media yang  bekerja tanpa struktur
organisasi pers standar kredibilitas tidak lagi dihosilkan oleh institusi,
melainkan oleh performa konten dan persepsi audiens. Keberadaan
homefess media tidak sepenuhnya berdivi sendiri. Homeless media akan
berkaitan dengan don media induk atau institusi medin ans atama unfuk
memengaruhi carn audiens menila kepercayaan mereka. Hal ini didukung
aleh Atish (2024) vang menj )

berjalan di platform. Kondisi ini menegaskan bahwao tekanan algoritmik
menjidi faktor strukiural yang membentuk produksi berita, baik pada media
profesional maupun entites hemeless media, Dalam konteks tersebut,
perkembangan ekosistem media memang membuka peluang bagi berbagai
pihak untuk tampil layaknya media, namun sekaligus mengaburkan batas
antars praktik jurnalistik profesional dan konten platform sosial.



Media tidok lagi menjadi satu-satunya pengendali produksi dan
distribusi informasi, sementars audiens kerap kesulitan membedakan
konten jurnalistik dengan konten non-jurnalistik yang beredar di ruang
digital (Morais & Jerdnimo, 2023), Situasi ini menempatkan entitss media
fhomeless seperti Pandangan Jogia pada posisi yang rentan, karena integritas
kerja jurnatistik harus dipertahankan di tengah tekanan logika platform yang

untuk isu kriminal, infrastrukeur, dan persoulan sosial yang jarang disentuh
ini dipercaya karena cepat dan dekit dengan kehidupan sehari-hari warga.



Penelitian ini memingam pendekatan Vincent Meosco (2009) yang
berkaitan dengun ekonomi politik media sebagai grond theory dalam
penelition. Pendekaian Mosco (2009) digunakan sebagai fondasi karena
menjelaskan bahwa prakiik media tidak hanya berkaitan dengan produksi
don distribusi informasi, tetapi juga dipengaruhi oleh relasi kekuasnan,
kepentingan ekonoma, dan struktur industri yang melingkupinya,

cars media memproduksi, mendistribusikan, dan memvalidasi informasi &
ruang digital.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraion dalam latar belakang, maka numusan masalah
dalam penelitian ini, yakni: Bagaimana Pandangan Jogie membangun
kredibilitasnya sebhagai homeless media pada platform Instagram dan
TikTok?

1.3 Tujuan

terverifikesi. thhnnmldlpulm:mbuihnmm&anbagi
pemangku kepentingan, seperti Dewan Pers dan organisasi profesi
jumalistik, dalam merumuskan pendekatan yang lebih kontekstual
terhadap fenomena homeless media dalam  ekosistem  digital
Indonesin.
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